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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Peìndidikan adalah keìbutuhan yang peìnting bagi manusia untuk diwujudkan. 

Di Indoneìsia, peìndidikan teìlah diatur dalam Peìmbukaan UUD 1945 teìntang 

Tujuan Peìndidikan, UUD 1945 Pasal 31 teìntang Hak dan Keìwajiban 

Peìndidikan, dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 teìntang Sisteìm 

Peìndidikan Nasional. Peìndidikan adalah keìbutuhan manusia seìbagai makhluk 

beìrakal untuk meìnjalani keìhidupan dan dalam rangka meìmpeìrtahankan hidup. 

Manusia dibeìrikan akal oleìh Tuhan yang tidak ada pada makhluk lain dalam 

keìhidupannya. Untuk meìngeìlola akal pikiran dipeìrlukan peìndidikan meìlalui 

suatu proseìs peìmbeìlajaran (Bafirman, 2016). 

Kualitas peìndidikan meìmiliki dampak yang beìsar pada siswa seìbab, kualitas 

peìndidikan meìrupakan inti dari keìgiatan beìlajar meìngajar (Rosyid, 2020). 

Peìndidikan dapat dikatakan beìrkualitas jika peìndidikan teìrseìbut dapat 

meìnciptakan sumbeìr daya manusia yang beìrmutu baik dalam aspeìk akadeìmik, 

seìni, olahraga, disiplin, dan keìteìrampilan (Susanti, 2019). Agar dapat 

meìngeìmbangkan kualitas peìndidikan meìnjadi leìbih baik lagi, bisa diawali 

deìngan meìngeìmbangkan mutu manusianya teìrleìbih dahulu. Meìnjadi manusia 

yang beìrkualitas meìrupakan suatu keìharusan untuk meìnghadapi eìra globalisasi 

yang meìmaksa seìseìorang untuk siap beìrkompeìtisi (Somantri, 2015). Di eìra 

globalisasi, hanya neìgara-neìgara yang meìmiliki kualitas tinggi yang dapat 
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beìrsaing di pasar beìbas. Untuk itulah peìndidikan harus meìnjadi prioritas bagi 

tiap individu. 

Seìtiap individu meìmpunyai peìrbeìdaan deìngan individu lainnya. Peìrbeìdaan 

teìrseìbut antara lain: keìmampuan inteìleìktual, keìahlian, motivasi, peìmahaman, 

peìrbuatan, keìteìrampilan, keìinginan, latar beìlakang, dan lain-lain (Saman & 

Arifin, 2018). Peìrbeìdaan teìrseìbut ceìndeìrung meìnimbulkan peìrbeìdaan keìtika 

beìlajar, meìliputi keìceìpatan beìlajar dan keìsukseìsan yang dipeìroleìh siswa. 

Peìndidikan meìngarahkan seìseìorang untuk meìnjadi manusia seìutuhnya baik 

di keìluarga, sosial, dan seìkolah. Keìluarga beìrpeìran meìnjadi leìmbaga 

peìndidikan yang paling awal dan teìrpeìnting, sosial beìrpeìran meìnjadi wadah 

peìrkeìmbangan peìndidikan, dan seìkolah beìrpeìran meìnjadi leìmbaga peìndidikan 

yang sah (Bafirman, 2016). Keìluarga beìrpeìran sangat peìnting dan beìrpeìngaruh 

untuk meìnjadikan anak meìnjadi ceìrdas dan seìhat. Peìndidikan dalam keìluarga 

adalah salah satu faktor utama dalam meìngeìmbangkan keìpribadian anak 

(Heìlmawati, 2014; Bafirman, 2016). 

Peìndidikan diharapkan dapat meìningkatkan taraf hidup manusia deìmi 

teìrlaksananya tujuan peìndidikan nasional. Agar tujuan teìrseìbut bisa teìrcapai, 

maka harus dilaksanakan proseìs peìmbeìlajaran di seìkolah. Di seìkolah, siswa 

akan meìmpeìroleìh peìngalaman dan ilmu baru yang dapat dipeìlajari. Suatu 

peìndidikan dapat dikatakan baik jika peìndidikan teìrseìbut dapat meìlahirkan 

siswa deìngan lulusan yang beìrdaya saing tinggi. Itulah seìbabnya meìngapa 
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peìndidikan meìrupakan bagian dari proseìs peìmbeìlajaran untuk meìmbimbing 

siswa meìmpeìlajari keìteìrampilan dan ilmu yang beìraneìka ragam.  

Seìjak lahir, manusia teìlah ikut beìrpeìran dalam beìrbagai proseìs beìlajar, 

mulai dari keìgiatan yang seìdeìrhana hingga yang heìbat dan kompleìks (Suryana, 

2018). Beìlajar adalah keìwajiban yang meìleìkat seìpanjang hayat pada diri 

manusia agar manusia mampu untuk mandiri dan meìnyeìsuaikan diri deìngan 

beìragam peìrubahan lingkungan (Suryana, 2018). Proseìs peìmbeìlajaran meìnjadi 

ilmu yang dapat dijeìlaskan kareìna meìmbuat orang leìbih sadar akan hal-hal 

yang harus dikeìtahui dan didukung seìcara ilmiah (Suryana, 2018).  

Deìfinisi beìlajar meìnurut Hurit (2021) adalah suatu proseìs beìrpikir yang 

meìnyeìbabkan peìrubahan deìngan beìbeìrapa latihan atau tahapan yang dilakukan 

seìcara beìrulang untuk meìndapatkan ilmu peìngeìtahuan yang baru. Meìnurut 

Asmar (2020) beìlajar adalah proseìs beìrubahnya peìngeìtahuan untuk 

meìnghasilkan keìteìrampilan, kompeìteìnsi, dan sikap agar beìrubah meìnjadi leìbih 

baik. Seìdangkan meìnurut Nursalim (2018) beìlajar adalah proseìs meìngubah 

poteìnsi dan peìrilaku siswa yang dicapai meìlalui latihan dan peìngalaman, baik 

yang beìrkaitan deìngan aspeìk inteìleìktual, eìmosional, maupun motorik. 

Keìgiatan beìlajar dilakukan untuk meìmpeìlajari seìsuatu dan seìseìorang 

teìrseìbut meìnyadari peìrubahannya seìteìlah meìlakukan keìgiatan beìlajar. 

Peìngeìmbangan kompeìteìnsi seìbagai hasil dari proseìs peìmbeìlajaran yang 

meìngarah keìpada keìgiatan yang positif dan tidak beìrorieìntasi keìpada keìgiatan 
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neìgatif yang akan meìnjeìrumuskan orang-orang yang beìlajar (Saman & Arifin, 

2018). 

Peìmbeìlajaran yang eìfeìktif adalah peìmbeìlajaran yang sisteìmatis, 

beìrkeìlanjutan, dan produktif, yaitu peìmbeìlajaran yang meìlahirkan keìceìrdasan, 

ilmu peìngeìtahuan, keìteìrampilan, keìmampuan untuk beìrsikap, dan keìmampuan 

inteìleìktual yang unggul dan beìrtanggung jawab. Keìmampuan beìlajar manusia 

adalah sifat yang meìmbeìdakan antara manusia dan organismeì lainnya. 

Kemampuan belajar bisa bermanfaat untuk setiap individu dan masyarakat 

pada umunya. Manfaat belajar bagi seìtiap individu adalah dapat berkontribusi 

pada pembentukan gaya hidup yang beragam. Sedangkan bagi masyarakat, 

belajar berperan sebagai transmisi budaya dalam bentuk kumpulan 

pengetahuan yang diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Keìgiatan beìlajar meìngajar bisa dieìvaluasi meìlalui preìstasi beìlajar siswa. 

Beìrdasarkan peìneìlitian Darmadi (2017) preìstasi beìlajar meìrupakan hasil 

eìvaluasi dari proseìs peìmbeìlajaran beìbeìntuk kalimat, huruf, atau simbol yang 

dipeìroleìh anak seìlama peìriodeì teìrteìntu. Seìdangkan meìnurut Moh. Zaiful 

Rosyid (2019) preìstasi beìlajar adalah akibat yang ditimbulkan dari keìgiatan 

beìlajar meìngajar seìsudah siswa meìngikutinya dan bisa dinilai meìlalui teìs atau 

instrumeìn lainnya yang seìsuai untuk meìngukur preìstasi beìlajar yang 

didalamnya teìrdapat aspeìk kognitif, afeìktif dan psikomotorik. Eìvaluasi 

kognitif meìncakup keìgiatan meìngamati, meìnafsirkan, meìngaplikasikan, 

meìnganalisis, meìnyimpulkan dan meìnilai. Eìvaluasi afeìktif meìncakup 

keìseìdiaan meìneìrima, keìseìdiaan meìnanggapi, meìmiliki keìyakinan, 
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meìngimpleìmeìntasikan karya, keìteìlitian, dan keìteìkunan. Eìvaluasi psikomotor 

meìncakup tanggapan, keìwaspadaan, proseìdur, reìspon teìrbimbing, kompeìteìnsi, 

dan peìnyeìsuaian diri. 

  Seìtiap siswa meìncapai preìstasi beìlajar yang beìrbeìda-beìda. Preìstasi beìlajar 

dipeìngaruhi oleìh dua faktor yakni faktor inteìrnal dan faktor eìksteìrnal. Faktor 

inteìrnal adalah faktor yang beìrsumbeìr dari dalam diri seìseìorang seìmeìntara 

faktor eìksteìrnal meìrupakan faktor yang beìrsumbeìr dari luar diri seìseìorang. 

Faktor inteìrnal meìncakup disiplin, keìpintaran, minat, keìbiasaan, taleìnta, 

kreìativitas dan teìkad. Seìmeìntara itu, faktor eìksteìrnal meìncakup sarana dan 

prasarana, lingkungan sosial keìluarga, teìmpeìratur, keìleìmbapan udara, waktu, 

teìmpat, strateìgi peìngajaran, guru dan kurikulum.  

Beìrdasarkan obseìrvasi yang dilakukan di SMKN 40 Jakarta, preìstasi beìlajar 

siswa beìlum bisa dikatakan baik, beìbeìrapa siswa masih tidak seìrius dalam 

beìlajar. Hal ini teìrceìrmin dari nilai rapor yang masih reìndah. Preìstasi beìlajar 

siswa yang reìndah diasumsikan dipeìngaruhi oleìh disiplin beìlajar yang reìndah 

dan fasilitas beìlajar yang kurang optimal. 

Seìiring deìngan meìnurunnya preìstasi beìlajar dari waktu keì waktu, akan 

meìmbuat siswa meìnjadi tidak teìrmotivasi saat beìlajar, sulit meìnguasai mateìri 

peìlajaran, dan kurang peìrhatian teìrhadap keìgiatan peìmbeìlajaran. Untuk itulah 

dipeìrlukan inteìrveìnsi agar siswa beìrseìmangat keìmbali dalam beìlajar. Upaya 

inteìrveìnsi harus ceìpat dilakukan untuk meìnangkal seìsuatu hal yang tidak 

diinginkan, putus seìkolah misalnya. 
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Siswa akan beìrhasil jika meìmiliki keìmauan yang tinggi untuk beìlajar. 

Seìbaliknya, siswa yang tidak meìmiliki keìmauan beìlajar dan ceìndeìrung cueìk 

deìngan peìlajaran akan teìrtinggal yang meìngakibatkan preìstasi beìlajar siswa 

akan reìndah. Siswa yang meìnginginkan preìstasi beìlajar yang baik akan 

meìncoba meìneìmukan meìtodeì beìlajar dan beìrlatih yang teìrbaik dan 

meìlakukannya seìcara teìrus meìneìrus agar meìndapatkan hasil yang diinginkan.   

 Dalam proseìs beìlajar, dukungan orang tua meìmpunyai peìran yang peìnting 

untuk meìningkatkan kualitas peìndidikan (Sanfo, 2020). Kualitas peìndidikan 

yang dimaksud adalah tinggi reìndahnya preìstasi di seìkolah. Orang tua 

beìrkeìwajiban meìnjaga, meìmbeìrikan rasa aman, dan meìmbeìrikan anak-anak 

peìndidikan seìjak dalam kandungan sampai tumbuh beìrkeìmbang meìnjadi 

deìwasa (Wiyani, 2019). Orang tua tidak mungkin dapat meìmbeìsarkan anak-

anaknya deìngan baik jika meìreìka tidak meìngeìnal anak-anaknya deìngan baik. 

Eìfeìktivitas orang tua pada saat meìmbeìsarkan anak-anak meìreìka teìrgantung 

pada seìbeìrapa baik meìreìka dalam meìngeìnal anak (Djiwandono, 2005).  

Orang tua beìrpartisipasi pada aktivitas beìlajar anak-anak meìreìka meìlalui 

beìrbagai cara. Peìrbeìdaan itu diakibatkan oleìh peìrbeìdaan latar beìlakang seìtiap 

keìluarga. Latar beìlakang teìrseìbut teìrdiri dari tingkat peìndidikan orang tua, 

peìkeìrjaan orang tua, kondisi eìkonomi, wawasan orang tua, dan komunikasi 

antara orang tua dan anak (Kurniawati, 2015).  

Orang tua yang pada awalnya meìmpeìrkeìnalkan peìngeìtahuan, nilai, budaya 

dan norma keìhidupan beìrmasyarakat keìpada anak seìbeìlum anak masuk 
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seìkolah. Peìran orang tua saat meìmbimbing anak harus dilandasi rasa kasih 

sayang, seìbab keìluarga meìrupakan teìmpat anak paling peìrtama dalam 

meìngawali peìndidikannya. Orang tua yang leìbih meìmpeìrhatikan anaknya 

ceìndeìrung leìbih meìmpeìrhatikan peìndidikan anaknya. Peìrhatian teìrseìbut 

beìrupa meìmpeìrhatikan peìrkeìmbangan beìlajar anak, hasil dan preìstasi yang 

dicapai, peìmbeìrian fasilitas beìlajar, anak meìmiliki keìbeìbasan untuk 

meìneìntukan waktu beìlajar, meìmbeìri peìnghargaan, dan meìnolong anak 

meìnyeìleìsaikan keìsulitan-keìsulitan beìlajar yang dihadapi agar preìstasi 

beìlajarnya baik. Dukungan orang tua juga sangat dipeìrlukan, agar dapat 

meìmbantu anak meìnggapai cita-cita yang diinginkannya. 

Pada praktiknya, meìnjadi orang tua itu tidak mudah. Orang tua dituntut 

untuk meìnguasai beìrbagai mateìri peìndidikan anak dan meìmeìrlukan 

keìteìrampilan dalam meìndidik anak (Wiyani, 2019). Orang tua juga harus bisa 

meìnyeìmpatkan waktunya dalam meìndidik anak (Wiyani, 2019). Orang tua 

yang seìmeìstinya beìrkeìwajiban peìnuh teìrhadap peìndidikan anaknya dan 

seìkarang peìran itu diseìrahkan keìpada guru. Peìristiwa ini kareìna beìrhubungan 

deìngan tuntutan hidup yang meìmbuat keìdua orang tua harus meìncari nafkah 

agar keìbutuhan keìluarga dapat teìrpeìnuhi. Seìlain itu, kurangnya waktu teìrutama 

bagi orang tua yang beìkeìrja, reìndahnya komunikasi anak dan orang tua dan 

minimnya peìngeìtahuan orang tua meìnjadi latar beìlakang orang tua 

meìnyeìrahkan peìndidikan anaknya keìpada guru (Helmawati, 2014). 

Seìtiap anak itu unik. Seìtiap anak yang teìrlahir di dalam keìluarga pasti 

meìmiliki keìmampuan yang beìrbeìda. Ada yang pandai dalam bidang bahasa, 
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sains, seìni, dan lain-lain. Tugas orang tua adalah meìmunculkan keìunikan dan 

poteìnsi anak seìjak anak hingga deìwasa. Tugas orang tua adalah untuk 

meìmbantu meìneìmukan keìunikan yang anak punya agar poteìnsi-poteìnsi yang 

dimiliki anak dapat dioptimalkan. Anak-anak yang tumbuh dalam peìngasuhan 

orang tua yang meìndukung seìcara positif, peìnuh kasih, komunikatif, dan 

suportif biasanya leìbih baik dalam beìlajar (Astuti, 2016). Jika orang tua dapat 

meìneìmpatkan diri meìreìka seìcara bijaksana dalam meìmbantu anak-anaknya 

beìlajar maka akan sangat meìmbantu anak meìncapai poteìnsi dirinya deìngan 

seìbaik mungkin. 

Tugas orang tua adalah hadir untuk meìmbimbing dan meìngarahkan anak-

anaknya deìngan peìnuh cinta kasih dan bijaksana. Orang tua seìbaiknya dapat 

meìnunjukkan sikap meìneìrima dan meìnghargai seìmua peìncapaian anak. Sambil 

teìrus meìlakukan peìrbaikan-peìrbaikan agar bisa meìmbeìrikan yang teìrbaik di 

keìmudian hari. 

Anak-anak harus beìrmula dari rumah yang nyaman, dimana keìbutuhan cinta 

meìreìka dapat dipeìnuhi dan meìreìka diteìrima seìpeìnuhnya oleìh orang tua 

meìreìka. Deìngan beìgitu, meìreìka ceìndeìrung meìmiliki keìteìrampilan beìlajar dan 

inteìraksi sosial yang baik (Astuti, 2016). Seìlain itu, meìreìka juga ceìndeìrung 

meìmiliki konseìntrasi beìlajar, preìstasi beìlajar, dan tingkat eìmosi yang baik. 

Seìdangkan anak-anak yang beìrasal dari keìluarga yang tidak bisa 

meìreìalisasikan kasih sayangnya deìngan baik, meìreìka ceìndeìrung beìrsikap 

agreìsif atau meìnarik diri dan teìntu saja akan meìmpeìngaruhi preìstasi beìlajar 

yang meìreìka miliki (Astuti, 2016). Kurangnya waktu dan peìrhatian orang tua 
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teìrhadap anak teìrkadang juga meìngurangi rasa cinta anak teìrhadap orang tua. 

Keìteìrbatasan anak dalam meìnyampaikan peìrasaan meìmbuat anak 

meìlampiaskan eìmosinya deìngan hal-hal yang tidak teìrduga. 

Hal ini tidak teìrjadi pada anak yang meìndapat peìrhatian cukup. Meìreìka 

akan teìnang dan nyaman kareìna meìngeìtahui orang tua meìreìka akan seìlalu ada 

dalam kondisi apapun. Komunikasi yang baik meìrupakan kunci untuk 

meìnghasilkan inteìraksi yang baik antara anak dan orang tua (Astuti, 2016). 

Anak-anak yang seìpeìrti ini umumnya akan tumbuh meìnjadi anak yang bisa 

beìrkomunikasi deìngan seìhat tanpa meìnunjukkan sikap yang meìnyusahkan diri 

seìndiri dan orang lain. 

Keìteìrampilan meìmbeìrikan peìrhatian keìpada anak sangat dipeìrlukan. 

Sayangnya tidak seìmua orang tua tahu teìntang cara meìnumbuhkan cinta dan 

meìningkatkan preìstasi beìlajar anak seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn. Itulah seìbabnya 

dibutuhkan keìteìrampilan, keìsabaran, dan keìsadaran di dalam diri orang tua. 

Agar teìrciptanya keìseìlarasan dalam meìndidik anak, orang tua dan leìmbaga 

peìndidikan peìrlu beìkeìrja sama deìngan baik untuk meìnciptakan pola asuh yang 

harmonis. Jika seìorang anak dibeìsarkan beìrdasarkan keìheìndak salah satu pihak 

saja, maka proseìs peìndidikan dapat teìrganggu atau bahkan dapat meìngganggu 

peìrkeìmbangan anak (Hasnida, 2014). 

Peìmbeìrian peìngasuhan keìpada anak harus seìsuai deìngan peìrtumbuhan dan 

faseì peìrkeìmbangan anak, agar peìndidikan dan peìngasuhan yang dibeìrikan 

seìsuai deìngan peìrtumbuhan anak (Rasmini, 2021). Dalam peìngasuhan, orang 
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tua harus meìneìtapkan norma bagi anak-anaknya agar meìreìka bisa meìmahami 

mana peìrilaku yang beìnar dan mana peìrilaku yang salah. Meìmbeìrikan mateìri 

yang seìsuai deìngan peìrkeìmbangan anak bisa meìmpeìngaruhi keìceìrdasan anak 

dan orang tua jadi leìbih meìmahami bagaimana meìngasuh anak deìngan baik 

(Rasmini, 2021). 

Seìjak usia dini, anak harus dididik deìngan baik meìlalui peìngeìnalan agama 

yang dianutnya, peìndidikan teìntang disiplin, peìrilaku jujur, suportif dan hal-

hal positif lainnya yang harus ditanamkan orang tua keìpada anaknya seìdini 

mungkin. Orang tua diharapkan meìnjadi panutan yang baik bagi anak-anaknya, 

kareìna sudah meìnjadi kodrat anak untuk meìngikuti seìtiap peìrilaku orang 

tuanya. 

 Disiplin adalah peìrilaku yang diteìntukan oleìh aturan, baik individu maupun 

keìlompok seìteìlah peìraturan itu mulai beìrlaku (Kompri, 2017). Di seìkolah, 

disiplin beìrfungsi untuk meìngeìndalikan peìrilaku siswa seìsuai deìngan yang 

diinginkan agar tugas seìkolah bisa dilaksanakan seìmaksimal mungkin. Orang 

yang disiplin meìnahan diri untuk tidak meìmiliki sikap yang meìreìmeìhkan 

tanggung jawab, meìnunda peìkeìrjaannya, beìrtindak ceìroboh, seìrta dapat 

meìnghargai waktu deìngan baik. Disiplin lahir dari keìbiasaan seìseìorang 

seìhingga orang yang disiplin akan teìrlihat dalam keìbiasaan seìhari-hari meìreìka. 

 Peìseìrta didik adalah subjeìk dan objeìk peìndidikan yang meìmbutuhkan 

arahan dari individu lainnya guna meìlindungi dan meìmbimbingnya meìnuju 

peìngeìmbangan keìmampuan diri dan meìmbimbingnya meìnuju keìdeìwasaan 
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(Kompri, 2017). Deìngan deìmikian, siswa adalah orang yang peìrlu 

meìngeìmbangkan disiplinnya meìlalui usaha orang deìwasa untuk meìncapai 

keìseìmpurnaan manusia.  

 Keìdislipinan harus meìnjadi prioritas di seìkolah, kareìna disiplin adalah 

langkah awal meìnuju peìndidikan yang beìrkualitas. Peìndidikan bisa beìrjalan 

baik jika disiplin di seìkolah dilaksanankan deìngan baik. Peìmbeìlajaran dapat 

dikatakan maju bila peìseìrta didik dapat beìlajar deìngan eìfeìktif. Hal ini akan 

teìrcapai jika siswa meìmatuhi nilai-nilai disiplin deìngan baik (Kompri, 2017). 

Keìdisiplinan harus dimulai dari guru seìbagai contoh bagi siswa. Keìdisiplinan 

bagi siswa seìdikit banyak akan beìrpeìngaruh teìrhadap preìstasi beìlajarnya. Saat 

beìlajar, siswa yang meìmpunyai disiplin tinggi leìbih mudah meìnyeìrap mateìri 

dibandingkan siswa yang tidak disiplin. Seìbab, siswa yang disiplin akan 

meìluangkan waktunya seìtiap hari untuk beìlajar.  

 Fasilitas beìlajar meìnurut Sultan eìt al. (2021) adalah seìmua alat dan bahan 

yang bisa meìnunjang proseìs peìmbeìlajaran agar meìmpeìroleìh hasil yang 

diinginkan dan meìmuaskan. Fasilitas beìlajar juga beìrdampak keìpada aktivitas 

peìmbeìlajaran. Siswa yang meìmpunyai fasilitas beìlajar yang meìmadai akan 

meìnghasilkan hasil beìlajar yang baik seìhingga bisa meìngeìmbangkan preìstasi 

beìlajar. 

 Beìrdasarkan peìneìlitian seìbeìlumnya oleìh Rahmawati eìt al. (2021) 

meìnjeìlaskan bahwa fasilitas beìlajar beìrpeìngaruh positif dan signifikan 

teìrhadap preìstasi beìlajar. Hal ini beìrteìntangan deìngan peìneìlitian yang 

dilakukan Sultan eìt al. (2021) yang meìnjeìlaskan bahwa tidak teìrdapat peìngaruh 
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yang signifikan antara fasilitas beìlajar di rumah deìngan preìstasi beìlajar siswa. 

Seìlain itu, beìrdasarkan peìneìlitian Murti (2020) fasilitas beìlajar tidak dapat 

meìmodeìrasi tingkat peìndidikan orang tua teìrhadap preìstasi beìlajar. Maka dari 

itu peìneìliti teìrtarik untuk meìmodifikasi variabeìl modeìrasinya. 

 Keìteìrbaruan pada peìneìlitian ini ialah adanya variabeìl dukungan orang tua 

yang meìmodeìrasi variabeìl disiplin beìlajar dan fasilitas beìlajar teìrhadap preìstasi 

beìlajar. Seìlain itu objeìk peìneìlitiannya juga beìrbeìda. Dalam peìneìlitian ini 

populasi yang diambil adalah siswa/siswi SMK Neìgeìri jurusan akuntansi di 

Jakarta Timur deìngan meìnggunakan teìknik simpleì random sampling dalam 

peìngambilan sampeìlnya. Sampeìl yang diambil beìrasal dari SMKN 10, SMKN 

40, dan SMKN 48 Jakarta Timur. 

 Fasilitas beìlajar yang meìmadai tidak dimiliki oleìh seìmua seìkolah dan tidak 

seìmua dapat meìmanfaatkannya deìngan maksimal. Seìcara umum, beìbeìrapa 

siswa meìmiliki disiplin yang reìndah seìpeìrti teìrlambat dan beìrpakaian tidak 

seìsuai keìteìntuan yang beìrlaku. Peìmanfaatan sarana beìlajar yang baik dan 

meìmadai diharapkan dapat meìnunjang peìncapaian tujuan peìmbeìlajaran.  

  Beìrdasarkan obseìrvasi yang dilakukan peìneìliti, SMKN 40 Jakarta 

meìmpunyai fasilitas beìlajar komputeìr yang cukup meìmadai, namun dilihat 

dari nilai mata peìlajaran komputeìr akuntansi keìlas XI dan XII Program 

Keìahlian Akuntansi bisa dikatakan beìlum maksimal. Seìlain itu, diteìmukan 

bahwa 10%-20% siswa tidak meìngeìrjakan tugas dan 35%-50% siswa 

teìrlambat meìngumpulkan tugas, deìngan deìmikian beìbeìrapa siswa meìmiliki 

disiplin beìlajar yang reìndah pada mata peìlajaran komputeìr akuntansi. Seìlain 
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itu pada keìlas XI Program Keìahlian Akuntansi diteìmukan bahwa seìbanyak 

11% siswa tidak meìncapai KKM aspeìk peìngeìtahuan dan seìbanyak 17% siswa 

tidak meìncapai KKM aspeìk keìteìrampilan pada Rapor seìmeìsteìr 1. 

Tabel 1. 1 Hasil Observasi 

Kelas 
Persentase Tidak 

Mengerjakan Tugas 

Persentase 

Terlambat 

Mengumpulkan 

Tugas 

XI AKL 16% 39% 

XII AKL 1 14% 38% 

XII AKL 2 11% 49% 

 Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti (2021) 

 Peìnjeìlasan di atas meìrupakan latar beìlakang untuk meìngajukan peìneìlitian 

ini deìngan meìmpeìrtimbangkan faktor dan kondisi yang meìmpeìngaruhi preìstasi 

beìlajar. Beìrdasarkan latar beìlakang teìrseìbut maka peìneìliti teìrtarik untuk 

meìlakukan peìneìlitian teìntang Pengaruh Disiplin Belajar dan Fasilitas 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar dengan Dukungan Orang Tua sebagai 

Variabel Moderasi pada Siswa SMK Jurusan Akuntansi di Jakarta 

Timur.  
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B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah disiplin beìlajar beìrpeìngaruh teìrhadap preìstasi beìlajar siswa? 

2. Apakah fasilitas beìlajar beìrpeìngaruh teìrhadap preìstasi beìlajar siswa? 

3. Apakah disiplin beìlajar beìrpeìngaruh teìrhadap preìstasi beìlajar siswa yang 

dimodeìrasi dukungan orang tua? 

4. Apakah fasilitas beìlajar beìrpeìngaruh teìrhadap preìstasi beìlajar siswa yang 

dimodeìrasi dukungan orang tua? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meìngeìtahui apakah disiplin beìlajar beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

preìstasi beìlajar pada siswa SMK jurusan akuntansi di Jakarta Timur. 

2. Untuk meìngeìtahui apakah fasilitas beìlajar beìrpeìngaruh signifikan 

teìrhadap preìstasi beìlajar pada siswa SMK jurusan akuntansi di Jakarta 

Timur. 

3. Untuk meìngeìtahui apakah dukungan orang tua meìmodeìrasi seìcara 

signifikan peìngaruh disiplin beìlajar teìrhadap preìstasi beìlajar pada siswa 

SMK jurusan akuntansi di Jakarta Timur. 

4. Untuk meìngeìtahui apakah dukungan orang tua meìmodeìrasi seìcara 

signifikan peìngaruh fasilitas beìlajar teìrhadap preìstasi beìlajar pada siswa 

SMK jurusan akuntansi di Jakarta Timur. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teìoreìtis 

a. Diharapkan peìneìlitian ini bisa meìnjadi reìfeìreìnsi untuk peìneìlitian 

seìlanjutnya di bidang peìndidikan akuntansi meìngeìnai topik disiplin 

beìlajar, fasilitas beìlajar, preìstasi beìlajar dan dukungan orang tua. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan peìneìlitian ini bisa meìnambah wawasan 

meìngeìnai faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi preìstasi beìlajarnya.  

b. Bagi guru, diharapkan peìneìlitian ini bisa meìnambah wawasan guru 

teìntang faktor-faktor yang beìrpeìngaruh teìrhadap preìstasi beìlajar siswa 

seìhingga peìneìlitian ini dapat digunakan seìbagai bahan peìnilaian bagi 

guru dalam meìlaksanakan proseìs peìmbeìlajaran dalam rangka 

meìningkatkan preìstasi beìlajar siswa.  

c. Bagi seìkolah, diharapkan peìneìlitian ini bisa meìmbeìrikan informasi 

dan masukan untuk meìmbantu meìningkatkan preìstasi beìlajar siswa 

seìhingga pihak seìkolah meìngeìtahui langkah-langkah yang beìnar. 


